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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi digital di sektor perbankun telah mengakibatkan
perubahan mendasar pada operasional dan pelayanan nasabah [1]. Per Desember
2024 jumizh transaksi yang mmggum.mm digital perbankan seperti mobile
banking mencapai wﬂl}[l' tolium [21.. ‘Kenaikan yang cukup pesat ini juga
mendatangkan ancaman kejahatan siber seperti p/ishing, fuhvare. ransonmvare,
dan rociul engineering. Dalam fnansiol. penipuan atau froud mencakup berbagai
tindakan ilegal vanglm ‘merugikan nasabah, seperti. pencurian identitas,
Whm data rekening. serta kartu kredit M .ﬁmﬁ Mdnglml Laporan
EEIKmmIguk]mm kerugian finonsial akibat pempuufdmﬁmaim_mpn} entuh
angkn Rp6,1 triliun per Oktober 2025 [3],

Meningkatnya kasus kejshatan siber menuntut adanya sistem deteksi
transaksi yang lebih akural. Dalam pencrapan sistem ini, aspek fhukum dan
perlindungan datn pribadi juga harus di perhatikan. Di Indonesia sendir juga telah
memberfakukan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 fentang Perlindungan
Data Pribadi (UU PDP) yang mengatur pengm:lpﬂm. pun:.-ﬁnpllmm. dan
pemrosesan dats nasahah secara anian [4]. Pelanggarn terhadap pengelolaan data
UU PP [4], Otoritas Jasa Keuangan juga menegaskan pentingnya perlindungan
data dan informasi konsumen [3] '

Selain aspek hukum dan perlindungan dafn, tantangan lain dalam
penerapan sistem ini adalah model dalam mendeteksi pola-polas kecursangan.
Dalam penelitian terdahula [6] menggunakan algoritma Random Forest (RF) yvang
dikombinasikan dengan metode Svathetic Minorite Ohversampling Technigue
{SMOTE) untuk menmgkatkan akurasi. Namun masalah utama untuk mendeteks
pola-pola tersebut adalah ketidokseimbangan data, di mana transaksi frawd lebih
sedikit di bandingkan transaksi normal [7].
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Penelitian inl menggunakan dotaset transaksi kartu kredit yang memuat
jumlah, waktu dan label transaksi untuk mendeteksi pola kecurangan. Dataset ini
memiliki ketidakseimbangan kelas vang cukup tinggi dan total 284807 data
transaksi hanya 492 kelas froed. Untuk mengatosi masalah tersebut, maka di
gunakan metode SMOTE [7]. Selanjutnya, algoritma Random Forest digunakan
untuk membangun model klasifikasi Karena mampo menangani data berukuran
besar dan mengenali pola transaksi normal maupun transaksi fraud [7]. Rendom
Forest dipilih karens memiliki keriampuan yang lebily baik dalam mengenali pola
data vang kn:qﬂﬁ dibandingkan m:ﬁﬂ. sederhana mﬁ_l..ugistlc Regression.
Selain ini, Random Farest lebih stabil dibandingkan Decision Tree tunggal karena
menggunakan gabungan beberapa pohon keputusan dalam peoses prediksi.

Penelitian ini bermjuan untuk mengmaﬁﬁrkﬁmjlalgn‘hm RF dalam
mendeteksi validitas transaksi perbankan digital Dataset ‘yang digunakan
merupakan data yang telah melalui proses Principal Component Analysis (PCA),
un.tl.fk mereduksi fitur unfuk mempercepat pemrosesan data. PCA ini juga
digunakan untuk melindungi data sebagnimana yang di sebutkan sesuai UL PDP di
atas. Setelah melalui proses PCA imi dataset honya menyisakan dun fitur Jumlsh
dan Waktu yang memerlukan pemrosesan | 7). Setelah MPEMM lebih
lanjut model RF di kombinasikan dengan metode SMOTE untuk menysimbangkan
data. Selanjutnyss untuk optintalisasi digunakan. wmtmr thning yaitu
GridsearchCV untuk menemukan parameter terbaik fﬁ], Dengan kombinasi

tersebut ﬁhﬂmmmﬁﬂn hasil akurasi -rhm:‘:apu.t mengidentifiknsi
pola-pola kecurangan secara tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diumikan, penelitian ini berfokus
pada beberapa pertanyaan utama yang dirumuskan sebagai berikut:

I. Seberapa tinggi akurasi model Random Forest dalam mendeteksi transaksi
fraud setelah penerapan metode SMOTE dan GridsearchCV?

2. Bagaimana  implementasi algoritma  Random  Forest  mampu
mengidentifikosikan pola-pola yang mengindikasikan kecurangan dalam



transaksi kartu kredit?
1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
sehagai berikut:
L. Penelitian ini secara khusus difokuskan pada upaya mendeteksi tindakan

Fms:lillummuﬂgldeuﬂﬁkmhmkﬂkaﬂnkmdltnmgﬂhn
dignalisis, terutama dalam konteks data yang tidak seimbang,

4. Mengevaluasi kinerja model Random Foresr yang dioptimalkan melalui
hvperparameter tning menggunakan GrdSearchCV dalam mendeteksi
kecurangan transaksi kartu kredit.

5. Algoritma Random Forest akan digunakan untuk mengenali pola-pola yang



mengisyaratkan terjadinya kecurangan pada aktivitas transaksi kartu kredit.

1.5 Manfaat Penelltian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan solusi otomatis dalam

BAB V PENUTUP. bab ini berisi saran dan kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan,
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